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Abstract. Stunting is a condition where a toddler’s body does not reach the 

appropriate length or height based on age standards. This research aims to 

determine the relationship between early marriage and the incidence of stunting 

in north bonde village. The research method used is analytical observational 

research with a cross sectional approach. The population in this study was 107 

toddlers aged 0-59 months in February 2023. The sampling with technique used 

purposive sampling with certain criteria so that 60 repondents were obtained. 

Data collection uses a checklist sheet. The research location is in north bonde 

village. The time of the research was from august to September 2023. The 

results of the research were mostly early marriages of 51,7%, stunting of 

50,0% and chi-square test analysis data (p=0,605). The conclusion was there 

was no relationship between early marriages and the incidence. Conclusion 

there is no significant relationship between early marriage and the incidence of 

stunting in toddlers aged 0-59 months in north bonde village.. 

Abstrak. Stunting adalah suatu kondisi tubuh balita yang tidak mencapai 

panjang atau tinggi badan yang tepat berdasarkan standar pada usianya. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan pernikahan usia dini 

dengan kejadian stunting di desa Bonde Utara. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Popuulasi pada penelitian ini berjumlah 107 balita 0-59 bulan pada 

bulan februari 2023. Teknik pengambilan sample menggunakan purposive 

sampling dengan keriteria tertentu sehingga didapatkan sebanyak 60 responden. 

Pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Lokasi penelitian di Deasa 

Bonde Utara. Waktu penelitian pada bulan Agustus sampai September 2023. 

Hasil penelitian sebagian besar pernikahan usia dini sebanyak 51,7%, stunting 

sebanyak 50,0% dan data analisis uji chi- square (p=0,605). Kesimpulan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara hubungan pernikahan usia dini terhadap 

kejadian stunting pada balita 0-59 

 bulan di Desa Bonde Utara.  
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah suatu kondisi tubuh balita yang tidak mencapai panjang atau tinggi badan 

yang tepat berdasarkan standar pada usianya. Balita dapat dikatakan stunting jika diperoleh hasil 

panjang badan atau tinggi badannya kurang dari -2SD (standar deviasi) dari median kriteria 

pertumbuhan WHO (World Health Organization). Stunting mengacu pada balita yang ditemukan 

tinggi badannya terlalu pendek untuk usianya (Anjani, 2022). 

Stunting dipengaruhi berbagai faktor yang saling berkaitan mulai dari pemberian makanan 

pelengkap (MP-ASI), pemberian ASI ekslusif, tinggi badan ibu, pendidikan, kelengkapan 

imunisasi dasar anak, usia saat menikah. Usia saat ibu menikah merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam terjadinya anak stunting. Pernikahan usia dini menyebabkan kehamilan pertama 

juga terjadi di usia dini yang berpengaruh pada kesiapan ibu dalam mengasuh dan merawat anak 

dan Kesehatan reproduksi yang buruk, sehingga mengakibatkan anak yang lahir memiliki resiko 

kesempatan hidup yang rendah dan beresiko lebih besar memiliki masalah gizi seperti pendek, 

kurus, dan gizi buruk. Semakin muda usia ibu mengalami kehamilan maka akan semakin besar 

risiko anak mengalami stunting (Restiana, 2020). 

Dampak dari stunting akan berlangsung seumur hidup bahkan mempengaruhi generasi 

berikutnya atau keturunannya dan perkembangan yang kurang di sisi kognitif motorik verbal, 

anak stunting akan mengalami Penurunan kecerdasan, produktivitas yang akan menghambat 

seluruh aktivitas, postur tubuh yang tidak maksimal ketika dewasa (lebih pendek jika di 

bandingkan dengan seumurannya), berisiko obesitas dan penyakit lainnya seperti resistensi 

insulin, serta diabetes gestasional dan mengalami penurunan terhadap kesehatan reproduksi 

(Permatasari, 2022). 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan serius yang di hadapi Indonesia. Berdasarkan hasil 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka stunting turun dari 24,4% di tahun 2021 

menjadi 21,6% di tahun 2022. Walaupun menurun angka tersebut masih tinggi, mengingat target 

prevalensi stunting di tahun 2024 sebesar 14% dan standard WHO di bawah 20% (Istiana, 2023). 

Sulawesi Barat merupakan provinsi dengan pravelensi balita stunting tertinggi kedua di 

Indonesia pada tahun 2022. Pravelensi balita stunting tercatat naik 1,2 poin dari tahun 

sebelumnya pada tahun 2021, pravelensi balita stunting di provinsi ini sebesar 33,8%. Selain 

peringkat kedua nasional, angka stunting di Sulawesi Barat berada di bawah ambang batas yang 

di tetapkan standar organisasi kesehatan dunia (WHO) sebesar 20% ini mengindikasikan bahwa 

penanganan stunting di Sulawesi Barat masih buruk (Annur, 2022). 

Salah satu kabupaten dengan penyumbang angka stunting tertinggi di Sulawesi barat yaitu 

Kabupaten Majene dengan prevelansi stunting mencapai 40,6% atau dua kali lebih tinggi dari 

standar WHO. Angka ini tercatat naik 4,9 poin dari tahun 2021 sebesar 35,7% (Annur, 2022). 

Dan kecamatan yang menjadi prevelensi stunting tertinggi di Kabupaten Majene adalah 
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kecamatan Pamboang khususnya di desa Bonde Utara dengan prevelensi stunting sebanyak 105 

balita usia 0-59 bulan pada bulan februari yang mengalami stunting dan merupakan salah satu 

penyumbang tertinggi angka pernikahan dini yaitu sebanyak 35 pasangan pada tahun 2020 

(Pamboang, 2023). 

Pencegahan stunting dimulai dari persiapan calon ibu hingga masa menjaga perkembangan 

bayi agar kualitas hidup anak lebih baik. Masa kehamilan merupakan masa periode awal 

kehidupan atau biasa disebut 1000 hari pertama kehidupan. Periode ini juga sering disebut 

periode sensitive. Perkembangan sel-sel otak manusia pada masa tersebut sangat menentukan 

kualitas sumber daya manusia masa depan, sehingga bila terjadi gangguan pada periode tersebut 

akan berdampak permanen, tidak bisa diperbaiki (Ginting, 2022). 

Masih meningkatnya angka kejadian stunting dan adanya kasus pernikahan usia dini di desa 

Bonde Utara maka diperlukan adanya peningkatan penyuluhan serta program penanggulangan 

untuk dapat menanamkan pada masyarakat terkait pendewasaan usia perkawinan guna 

mempersiapkan fisik maupun mental dan mengurangi jumlah kejadian stunting pada balita usia 0- 

59 bulan. maka inilah alasan peneliti untuk meneliti tentang Hubungan pernikahan dini dengan 

kejadian stunting di desa Bonde Utara. Penemuan angka pernikahan dini tertinggi di Kecamatan 

Pamboang pada tahun 2020 berada di wilayah di desa Bonde Utara sebanyak 35 pasangan. Oleh 

karena itu, penulis perlu melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Pernikahan Dini dengan 

Kejadian Stunting pada Balita Usia 0-59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pamboang sehingga 

nantinya dapat dijadikan sebagai referensi untuk pencegahan kejadian stunting dan diharapkan 

balita yang dilahirkan dapat menjadi generasi penerus bangsa dengan hidup yang sehat dan 

produktif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Bonde Utara Kec. Pamboang Kab. Majene 

yang dimulai pada bulan agustus – September. Populasi dan sample pada penelitian ini 

adalah balita 0-59 bulan Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yang dilakukan dengan cara mentapkan subjek 

yang memenuhi kriteria penelitian. Jumlah sample pada penelitian dihitung dengan 

menggunakan rumus slovin. Jenis pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder 

dengan menggunakan lembar observasi yang dioleh menggunakan analis uji chi square. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi berdasarkan Jenis kelamin balita 
 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Prsentase (%) 

Laki-laki 35 58,3% 

Perempuan 25 41,7% 

Total 60 100,0% 

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa jenis kelamin balita yang paling banyak yaitu jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 35 (58,3%) dan perempuan sebanyak 25 (41,7%). 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan ibu 
 

Pendidikan Frekuensi (F) Prsentase (%) 

SD 8 13,3% 

SMP 33 55,0% 

SMA 19 31,7% 

Total 60 100.0% 

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa distribusi pendidikan ibu yang paling banyak 

yaitu SMP sebanyak 33 (55,0%) , SMA sebanyak 19 (31,7%) dan SD sebanyak 8 (13,3%). 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan Ibu 
 

Pendidikan Frekuensi (F) Prsentase (%) 

Wiraswasta 33 65,0% 

IRT 20 33,3% 

Non ASN 1 1,7% 

Total 60 100.0% 

Berdasarkan Tabel 5.3 dapat di ketahui bahwa distribusi pekerjaan yang paling banyak yaitu 

Wiraswasta sebanyak 33 (65,0%), IRT sebanyak 20 (33,3%), Non ASN 1 (1,7%). 

2. Analisis Univariat 

a. Usia Ibu Menikah 

Data hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi berdasarkan Usia Ibu Menikah 
 

Usia menikah Frekuensi (F) Prsentase (%) 

Pernikahan Dini 31 51,7% 

Tidak pernikahan dini 29 48,3% 

Total 60 100,0% 
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Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa usia menikah yang paling banyak yaitu usia 

pernikahan dini sebanyak 31 (51,7%) dan usia tidak pernikahan dini sebanyak 29 (48,9%). 

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi berdasarkan status stunting 
 

Status stunting Frekuensi (F) Prsentase (%) 

Stunting 30 50,0% 

Tidak stunting 30 50,0% 

Total 60 100,0% 

Berdasarkan Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa stunting dan tidak stunting setara dengan hasil 

sebanyak 30 (50,0%). 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 5.6 Hasil analisis Chi square 
 

Status stunting 

Usia menikah Stunting Tidak stunting Nilai p 

 (F) % (F) %  

Pernikahan dini 17 56,7% 14 46,7%  

Tidak 

pernikahan dini 

    0.605 

13 43,3% 16 53,3%  

Total 30 100,0% 30 100,0% 
 

Di lihat dari data di atas pernikahan dini yang memiliki balita stunting sebanyak 17 

(56,7%),pernikahan dini yang tidak memiliki balita stunting sebanyak 14 (46,7%) dan Tidak 

pernikahan dini yang memiliki balita stunting sebanyak 13 (43,3%) Tidak pernikahan dini 

yang tidak memiliki balita stunting sebanyak 16 (53,3%). Hasil uji chi-square di dapatkan 

dengan nilai p=0,605>0,05, artinya tidak terdapat hubungan antara pernikahan dini dengan 

kejadian stunting 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.6 dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar usia pernikahan dini dengan balita stunting yaitu sebanyak 17 responden 

(56,7%). Berdasarkan perhitungan dengan uji statistik yaitu tidak ada hubungan yang 

signifikan antara hubungan pernikahan dini terhadapat kejadian balita stunting 0-59 

bulan di Desa Bonde Utara dimana nilai p=0,605>0,05. 
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Sesuai dengan survei penelitian yang dilakukan bahwa tidak ada hubungan 

pernikahan usia dini dengan kejadian stunting, salah satu faktor yang terjadi di Desa 

Bonde Utara mayoritas pekerjaan suami nelayan dan istri bekerja sebagai penjual ikan 

sehingga pola asuh pada balita kurang mendapatkan perhatian dari orang tua 

dikarenakan orang tuanya sibuk bekerja sehingga kurang meluangkan waktu untuk 

mengolah makanan yang bergizi pada balita. Maka yang terjadi rata-rata ibu lebih 

memilih memberikan jajanan atau makanan cepat saji dibandingkan ibu sendiri yang 

mengolah. Padahal pola asuh ini sangat penting bagi tumbuh kembang pada anak. 

Adapun hasil penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Claudia Permatasari pada tahun 2022 dengan judul Pernikahan 

Usia Dini dan Risiko Terhadap Kejadian Stunting pada Baduta di Puskesmas Kertek 2, 

Kabupaten Wonosobo dengan nilai (p=0,799), yang berarti tidak ada hubungan yang 

signifikan antara hubungan pernikahan usia dini terhadap kejadian stunting pada balita 

0-59 bulan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ode,2019) menyatakan 

bahwa pernikahan usia dini atau kehamilan diusia dini menjadi faktor tidak langsung 

terjadinya kejadian stunting. Salah satunya faktor langsung tersebut adalah rendahnya 

pola asuh ibu kepada anak. Hal ini dipengaruhi oleh adanya tekanan faktor ekonomi, 

orang tua, pendidikan, diri sendiri, dan faktor adat setempat.Pola asuh gizi pada 1000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK) mempengaruhi asupan gizi dan berdampak langsung 

dengan kejadian stunting. Menurut penelitian (Astika, 2020) menyatakan bahwa ibu 

dengan pola asuh pemberian asupan makanan yang rendah lebih berisiko 6 kali 

mengalami kejadian stunting dibandingkan ibu yang memiliki pola asuh gizi cukup. 

Perilaku tersebut mencakup pemberian ASI (MP-ASI), pola makan yang sehat, asupan 

makanan yang bergizi, dan mengatur porsi untuk meningkatkan status gizi. Selain itu, 

perilaku ibu dalam menjaga kesehatan balita dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

kesehatan yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Pola asuh gizi mempengaruhi 

asupan makanan pada anak, seperti asupan protein. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Sari, 2016) yang menyatakan bahwa bayi yang 

mendapatkan asupan protein yang rendah lebih berisiko 1,87 kali dibandingkan 
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dengan bayi yang memiliki asupan protein cukup. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

maka pernikahan usia dini menjadi faktor tidak langsung terjadinya kejadian stunting. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan tentang hubungan pernikahan usia dini 

dengan kejadian stunting di Puskesmas Pamboang Majene tahun 2023. Dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Jumlah pasangan berdasarkan umur ibu pasca menikah yang lebih dominan ibu dengan usia 

<19 tahun 

2. Jumlah balita 0-59 bulan yang balita tidak stunting sebanyak 30 balita dan balita yang 

stunting sebanyak 30 balita 

3. Tidak ada hubungan pernikahan usia dini terhadap kejadian stunting pada balita 0-59 bulan 

di Desa Bonde Utara 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberi saran kepada: 

1. Bagi Pihak Institusi Pelayanan Kesehatan 
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2. Peneliti Selanjutnya 
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